
Pasar saham Amerika Serikat bergerak 
fluktuatif pekan lalu dibayangi oleh 
earnings emiten teknologi besar 
AS yang variatif dan ketidakpastian 
menjelang pekan penting pasar finansial 
global di mana terdapat pemilu AS, 
rapat FOMC, dan rapat kongres China. 
Alphabet melaporkan earnings yang 
lebih baik dari ekspektasi didukung 
dari lini usaha cloud computing. 
Sementara itu Microsoft dan Apple 
mengecewakan karena proyeksi 
pertumbuhan pendapatan yang lebih 
lemah dari ekspektasi untuk 4Q. 
Meta mengindikasikan investasi di 
infrastruktur AI masih akan tetap 
besar ke depannya, meningkatkan 
kekhawatiran pasar terhadap potensi 
imbal hasil dari investasi besar ini. 
PDB Amerika Serikat tumbuh 2.8% 
QoQ annualized di 3Q-24, turun dari 
3.0% di kuartal sebelumnya. Personal 
consumption menjadi pendorong bagi 
ekonomi, tumbuh 3.7%, lebih tinggi 
dari ekspektasi 3.3% mengindikasikan 
konsumsi masyarakat yang kuat. 
Sementara itu data inflasi PCE AS 
turun ke level 2.1% YoY di September 
sesuai dengan ekspektasi pasar. Di 
sisi lain, data tenaga kerja nonfarm 
payroll mencatat penambahan pekerja 
12 ribu di Oktober, lebih rendah dari 
ekspektasi 100 ribu dipengaruhi oleh 
badai Helene dan Milton, serta aksi 
mogok kerja karyawan Boeing. Indeks 
S&P 500 ditutup turun 1.37% pekan lalu 
dan imbal hasil UST 10Y naik dari 4.24% 
ke 4.38%. Pekan ini pasar menantikan 
pemilu Presiden AS di 5 November dan 
rapat FOMC di 8 November, di mana 
konsensus memperkirakan suku bunga 
turun 25bps.

Pasar saham kawasan Asia juga 
bergerak fluktuatif pekan lalu. Indeks 
MSCI Asia Pacific ditutup turun 0.78%. 
Bank sentral Jepang mempertahankan 
suku bunga di 0.25% sesuai dengan 
ekspektasi pasar, namun melihat 
inflasi masih berpotensi naik yang 
mengindikasikan potensi kenaikan suku 
bunga masih terbuka ke depannya. 
Sementara itu data ekonomi China 

Pasar global  
fluktuatif menjelang 
pekan penting

Kinerja pekan lalu 18 Okt 24 25 Okt 24 Perubahan

JCI Index 7,694.66 7,505.26 -2.46%

Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 10,364 9,993 -3.57%

Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -3,609.37 -2,648.84 -26.61%

IDX 80 Index 135.23 131.88 -2.48%

BINDO Index 514.45 512.99 -0.28%

USD/IDR 15,640.00 15,720.00 -0.51%

S&P 500 Index 5,808.12 5,728.80 -1.37%

Dow Jones Index 42,114.40 42,052.19 -0.15%

Nasdaq Index 18,518.61 18,239.92 -1.50%

FTSE Sharia Global 3,956.63 3,891.14 -1.66%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 3,903.97 3,855.73 -1.24%

US Treasury 10Y (%) 4.24 4.39 14.4 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 6.75 6.79 3.5 bps

DXY Index 104.26 104.28 0.02%

Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %

IDXPROP Properti & real estat 0.89%

IDXCYC Konsumen non-primer 0.39%

IDXHLTH Kesehatan -0.54%

IDXINDUS Perindustrian -0.68%

IDXENER Energi -1.02%

IDXTECH Teknologi -1.22%

IDXINFRA Infrastruktur -1.42%

IDXFIN Keuangan -1.87%

IDXBASIC Material -2.31%

IDXNCYC Barang konsumen primer -2.73%

IDXTRANS Transportasi & logistik -2.85%

Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat
5-Nov Pemilu AS - -

8-Nov Rapat FOMC 5.0% 4.75%

China

7-Nov Ekspor YoY 2.4% 4.5%

7-Nov Impor YoY 0.3% -1.5%

9-Nov Inflasi YoY 0.4% 0.3%

Indonesia
5-Nov PDB 3Q-2024 YoY 5.05% 5.01%

7-Nov Cadangan devisa $149.9 bn

menunjukkan sinyal yang variatif, di 
mana data industrial profit mengalami 
kontraksi -27.1% YoY di September, lebih 
dalam dari -17% di bulan sebelumnya, di 
sisi lain, data PMI China menunjukkan 
perbaikan di Oktober, dengan PMI 
manufaktur naik ke 50.1 dan PMI non-
manufaktur naik ke 50.2. Pekan ini 
pasar menantikan rapat kongres China 
yang diharapkan dapat merilis kebijakan 
stimulus baru. 
 
Pasar domestik melemah pekan lalu 
dengan indeks saham IDX80 turun 
2.46% dan indeks obligasi BINDO 
turun 0.28%. Investor asing mencatat 

penjualan bersih IDR2.7 triliun di 
pasar saham dan imbal hasil SBN 10Y 
naik dari 6.75% ke 6.78%. Nilai tukar 
Rupiah melemah 0.5% ke level 15,720 
per USD di tengah ketidakpastian 
pasar global. Di bulan Oktober terjadi 
inflasi 0.08% MoM, mengakhiri deflasi 
yang terjadi 5 bulan beruntun. Secara 
tahunan inflasi turun ke 1.71% YoY dari 
sebelumnya 1.84%. Sementara itu PMI 
manufaktur tetap di 49.2 di Oktober, 
yang merupakan level kontraksi 4 bulan 
beruntun. Pekan ini pasar menantikan 
data pertumbuhan ekonomi 3Q-2024, 
dengan konsensus memperkirakan 
pertumbuhan di 5.01%.

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk 
berinvestasi melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari 
sumber yang dapat dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi 
dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai 
PT Manulife Aset Manajemen Indonesia serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di manulifeim.co.id. PT Manulife Aset Manajemen 
Indonesia adalah bagian dari Manulife Investment Management dan informasi selengkapnya dapat ditemukan di manulifeim.com.
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Melangkah bersama manajer investasi 
terbesar di Indonesia*

AUM reksa dana 
Dolar AS terbesar

USD 352
juta (Juni 2024)

Rp

triliun

Total dana 
kelolaan investasi

102,2
(Juni 2024)

* *MAMI

Info


